BAB Il

HADIS FENOMENA HATI DALAM MUSNAD AHMAD

A. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal
Musnad secara etimologis, jamak dari masanid yang artinya tempat
bersandar. Sedangkan secara terminologis, Subhi al-Salih menjelaskan bahwa
musnad adalah kitab yang hadis-hadis di dalamnya disebutkan sesuai nama
sahabat, baik menurut cepatnya masuk Islam atau menurut nasab. Selanjutnya M.
Shuhudi Ismail juga mengemukakan bahwa pengertian musnad, yaitu kitab-kitab
hadis yang oleh penyusunnya hadis-hadis itu disusun berdasarkan nama sahabat
periwayat hadis yang bersangkuan.! Tidak ada yang meragukan bahwa Imam
Ahmad telah melakukan penelitian yang cermat dalam penyusunan kitab musnad
ini.?
Di Islamic Risearch Institut menyebutkan bahwa terdapat tiga edisi musnad
Ahmad Ibn Hanbal, yaitu:’
1. Diterbitkan untuk ketiga kalinya oleh Dar al-Ma’arif; Cairo pada tahun 1374
H/1949 M, dengan diberi komentar olehnya dan indeks yang ditulis oleh
sarjana Mesir Ahmad Muhammad Syakir. Volume keempat belas yang

memuat Musnad Abu Hurairah, diterbitkan pada tahun 1380 H/1955 M.

2. Diterbitkan di Beirut Dar al-Sadir yang terdiri dari enam volume tanpa tahun.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis NAbi, (1992, Jakarta, Bintang). 104.
’lmam Ahmad Ibn Hanbal, Al-Musnad Li-lmam Ahmad Ibn Hanbal, terj. M. A. Fatah,
Hadis-hadis Imam Ahmad, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 374-375.

3Ziaul Haque, Ahmad Ibn Hanbal: The Saint Scholar of Baghdad, terj. Nurul Agustina,
Jurnal Studi-studi Islam al-Hikam, (Bandung: Yayayasan Muthahhari, 1992), Maret-Juni,
96-97.
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3. Diterbitkan pertama kali di Cairo pada tahun 1313 H yang terdiri dari enam
volume dengan ditambah catatan pinggir Kanz al-Ummal oleh ‘Asl al-Din Ali
al-Muttaqi. Musnad Ahmad tercatat sebagai master piece dalam khazanah
ilmu hadis. Dalam hal hadis dari segi literatur dan sejarah, kitab ini sulit dicari
tandingannya.

Kitab Musnad Ahmad menghimpun hadis yang berkenaan dengan agidah,
perintah-perintah, dan larangan etika serta segala persoalan keagamaan lainnya.
Hadis-hadis tersebut tidak semuanya adalah riwayat Ahmad ibn Hanbal. Sebagian
merupakan tambahan dari puteranya yang bernama Abdullah dan tambahan dari
Abu Bakar al-Qati’i. Musnad tersebut memuat 40.000 hadis, kurang lebih 10.000
diantaranya dengan berulang-ulang. Tambahan dari Abdullah, putera Ahmad
sekitar 10.000 hadis dan beberapa tambahan pula dari Ahmad IBn Ja’far al-Qati’i.

Tidak ada sistematika tunggal yang dijadikan standar oleh Imam Ahmad
dalam penyusunan urutan sahabat di Mushadnya. Beliau memulai urutan itu
dengan empat orang A/-Khulata al Rashidin, kemudian diikuti dengan 6 sahabat
lain. Mereka adalah 10 orang yang dijamin masuk surga (Ashratul Kiram), yaitu
Abu Bakar a-Siddiq, Umar ibn Khatab, Usman ibn Affan, Ali ibn Abi Talib,
Talhah ibn Abdullah, Zubair ibn Awam, Sa’ad ibn Abi Waqqas, Sa’id ibn Zaid,
Abdurrahman ibn Auf, dan Abu Ubaidillah ibn Jarrah

Berdasarkan versi yang terhimpun dalam Maktabah al-Shamilah, Kkitab

Musnad Ahmad berisi 14 bagian, yaitu:*

*Dzulmani, mengenal kitab-kitab hadis, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 146.
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11.

12.

13.

14.
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Musnad al-‘Ashrah al-Mubashshirin bi al-Jannah (musnad sepuluh sahabat
yang mendapatkan jaminan masuk surga)

Musnad al-Sahabah ba’da al-‘Ashrah (musnad sahabat yang selain sepuluh
sahabat di atas)

Musnad Ahli al-Bait (musnad sahabat yang tergolong Ahli Bait)

Musnad Bani Hashim (musnad sahabat yang berasal dari Bani Hasyim
Musnad al-Muksirin min as-Sahabah (musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis)

Bagi Musnad al-Muksirin (musnad sahabat yang juga banyak meriwayatkan
hadis)

Musnad al-Makkiyyin (musnad sahabat yang berasal dari Mekah)

Musnad al-Madaniyyin (Musnad sahabat yang berasal dari Madinah)

Musnad al-Kufiyyin (Musnad sahabat yang berasal dari Kufah)

Musnad al-Shamiyyin (musnad sahabat yang berasal dari Syam)

Musnad al-Basriyyin (musnad sahabat yang berasal dari Bashrah)

Musnad al-Ansar (musnad sahabat Ansar)

Bagi Musnad al-Ansar (musnhad yang juga berasal dari sahabat ansar)

Musnad al-Qabail (musnad dari berbagai kabilah atau suku)

Sedangkan berdasarkan sumbernya, hadis-hadis Musnad Ahmad dapat dibagi

menjadi 6 macam, sebagai berikut:”

*Muhammad Abu Zahw, al-hadis wa al muhaddisun, (Beirut: Dar al Kitab al Arabiy,
1984., 95 dalam karya Muhammad Yasir, “Kitab Musnan Ahmad ibn Hanbal”, ?, Vol. 12
No. 2, (t.k.: Menara, Juli-Desember, 2013), 168.
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1. Hadis yang diriwayatkan Abdullah dari ayahnya, Ahmad ibn Hanbal, dengan
mendengar langsung. Hadis seperti ini paling banyak jumlahnnya di dalam
Musnad Ahmad.

2. Hadis yang didengar Abdullah dari ayahnya, dan dari segi orang lain. Hadis
semacam ini sangat sedikit jumlahnya.

3. Hadis yang diriwayatkan Abdullah dari selain ayahnya (zawaid Abdullah)

4. Hadis yang tidak didengar dan dibacakan Abdullah kepada ayahnya, tetapi
Abdullah menjumpai dalam Kkitab sang ayahnya, yang ditulis tangan.

5. Hadis yang tidak didengar Abdullah dari ayahnya tetapi dibacakan didepan
ayahnya

6. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hafiz Abu Bakar al-Qati’

Dalam penulisan bab, Imam Ahmad menuliskan setiap sahabat dengan bab
yang berbeda, dan dilengkapi dengan sanad hadisnya yang lengkap. Imam Ahmad
seringkali mengulang sanad atau matan hadis pada tempat yang berbeda. Entah
dikarenakan karena perbedaan sanad, atau ada tujuan tertentu. Oleh karena itu,
jumlah hadis yang mengalami pengulangan dalam Musnad Ahmad mencapai
seperempat bagian.

Imam Ahmad mencantumkan sanad hanya pada urutan hadis yang pertama
ketika ada dua hadis yang sanadnya sama serta disebutkan secara beurutan.
Sementara jika dua hadis tersebut memiliki sanad yang berbeda, maka Imam
Ahmad mencantumkan masing-masing itu pada hadis yang bersangkuatan.

Dalam persoalan redaksi periwayatan hadis (sighah al-ada’), semua sighah al-

ada’ dalam kitab Musnad Ahmad ditulis sebagaimana adanya. Artinya, jika
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gurunya meriwayatkan hadis dengan redaksi ‘ haddathana misalnya, maka ia tidak
boleh mengubahnya dengan ‘akhbarana’. Penting untuk diketahui bahwasannya
pada masa Ahmad, istilah untuk kualitas hadis hanya dikenal atas dua tingkatan,
yaitu sahih dan da’if Sedangkan istilah hadis hasan belum dikenal. Sehingga
hadis da’if'yang diambil oleh Ahmad dan diterimanya itu pada dasarnya adalah
hadis yang tidak terlalu parah ke-da7fan atau periwayatnya tidak terlalu lemah,
serta tidak bertentangan dengan Alquran dan hadis sahih, atau setingkat dengan
hadis hasan dalam konsep a/-Turmudhi® Disamping itu, Ahmad ibn Hanbal juga
diketahui sebagai imam mujtahid yang membolehkan mempergunakan hadis da’7f
sebagai hujjah dalam hal fadail al-‘amal (amalan-amalan utama) atau penjelasan
tentang faidah atau kegunaan suatu amalan, bukan dalam hal yang berkaitan
dengan hukum suatu perbuatan. Keberadaan hadis da7fdalam musnad Ahmad ini
dasarnya berkaitan dengan sikap Ahmad sendiri terhadap hadis da’f tersebut.
Menurut Imam Ahmad, hadis da’7fitu lebih patut dikedepankan dari pada hasil
pendapat (pemikiran akal) seseorang. la lebih menghargai hadis daripada suatu
pendapat, giyas, fatwa sahabat atau hasil rasio.

Sementara itu, para ulama berbeda pendapat menyangkut kualitas hadis-hadis
yang terdapat dalam Musnad Ahmad. Secara umum pendapat-pendapat mereka
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu:

1. Seluruh hadis yang terdapat di dalamnya dapat dijadikan hujjah. Pendapat ini
berdasarkan perkataan Imam Ahmad ketika ditanyakan kepadanya tentang

nilai suatu hadis. Jika ummat Islam berselisih tentang suatu hadis, maka

®Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Bagian Penerbitan
Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 75.
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merujuklah pada kitab musnad ini. Namun jika tidak ditemukan di dalam

Musnad, maka hadis itu tidak dapat dijadikan hujjah.

2. Di dalam musnad terdapat hadis yang sahih, da’ifdan bahkan maudu’. 1bn al-
Jauzy menjelaskan bahwa di dalam musnad ahmad terdapat 29 hadis maudu’.
Bahkan al-lraqy berpendapat bahwa terdapat 39 hadis maudu’ di dalam
musnad yang berasal dari tambahan-tambahan Abdullah putera ahmad.

3. Di dalam musnad terdapat hadis yang sahih dan da’if'yang mendekati derajat
hasan. Diantara mereka yang berpendapat demikian ialah al-Zahabi, ibn Hajar
al-Asgalani, ibn Taimiyah dan al-Suyuti. Ada beberapa alasan terkait hal ini.
Pertama, Imam Ahmad sendiri barangkali memang tidak sempat menuntaskan
proses perbaikan dan koreksi terhadap musnadnya ini. Kedua, sebagaimana
diungkapkan lbn Hajar, Imam Ahmad barangkali pernah memerintahkan agar
hadis-hadis da 7fitu dihapuskan. Namun Abdullah lupa untuk menghapusnya.
Ketiga, sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Taymiyah, boleh jadi hadis-hadis
da’if'itu bersumber dari apa yang diriwayatkan oleh Abdullah dan al-Qati’i
dari guru-guru selain Ahmad ibn Hanbal.

Berkaitan dengan hal itu, para ahli berselisin apakah di dalam al-Musnad
terdapat hadis maudi’ atau tidak.® Menurut Shaikhul Islam Abu Abbas ibn
Taymiyyah, yang dimaksud maudi’ itu al-makhtalaqu al-mashnu’ (Sesuatu yang
dibuat-buat dan diada-adakan) dengan sengaja oleh Shahibu al-Kidhb (tukang
bohong), maka hadis-hadis seperti ini tidak pernah akan ditemui dalam al-

Musnad. Hal ini karena syarat-syarat penyeleksian suatu hadis yang layak dimuat

"Ibid.
8M. A. Fatah, Hadis-hadis Imam Ahmad,375.
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dalam al-Musnad jauh lebih ketat dari syarat-syarat yang diterapkan oleh Abu
Dawud dalam menyusun Sunannya.

Imam Ahmad tidak pernah meriwayatkan suatu hadis dari orang yang dikenal
pembohong, tetapi dari orang yang dikenal da’if i su-i hatazohu (Lemah karena
jelek hafalannya), dia meriwayatkannya sebagai pembanding dan peluasan
pelajaran yang dapat ditarik. Oleh karena itu, jika yang dimaksud maudu’ itu ma
ya’lamu intifa’a khabarohu wa in kana shahibahu lam yata’amida I-kidzbu bal
akhtha-u fih (riwayat-riwayat yang beritanya tidak mengandung hal-hal yang
bertolak, dan penyampaiannya tidak sengaja membuat kedustaan tersebut, tetapi
lantaran lupa atau tersalah), maka hadis-hadis seperti ini terdapat di dalam al-
Musnad, sebagaimana terdapat pula dalam Sunan Abu Dawud dan al Nasai,
bahkan dalam Sahih Muslim dan al-Bukhari. Mengenai hal itu, al-Bukhari
menjelaskan bahwa kandungan hadis-hadis tersebut sejalan dengan berita-berita
yang sahih. Al-Hafiz ibn Musa al-Madini berkata: “Ahmad tidak pernah
mencantumkan hadis dalam musnadnya kecuali dari orang yang secara pasti
dikenalnya sidquhu wa diyanatuhu (baik dan patuh dalam beragamanya), bukan
dari orang yang tha’nun fi amanatihi (rendah dan culas dalam menjalankan
amanah). Adapun hadis-hadis da’if di dalamnya menurut para ahli merupakan
hadis-hadis tambahan dari Abdullah ibn Ahmad dan al-Qathi’i.””

Dari berbagai pendapat-pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa mayoritas
ulama sependapat behwa dalam Musnad Ahmad ada hadis sahih dan tidak sahih

atau da’7f (atau bahkan maudir’).

’|bid., 375-376.
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Oleh Ahmad, sebenarnya hadis-hadis yang diterimanya itu telah ia saring
untuk mengetahui kualitasnya, dan hadis da 7f'yang diambilnya adalah yang tidak
bertentangan dengan hadis sahih atau periwayatnya tidak terlalu lemah. Adanya
hadis yang parah ke-da’7fan atau maudu’ karena akibat kelalaian anaknya, yakni
Abdullah dan al-Qathi’iy yang memasukkan hadis tersebut ke dalam Musnad.
Untuk itu, ketika menghadapi hadis-hadis riwayat Ahmad hendaknya bersikap
hati-hati dengan meneliti terlebih dahulu sanad dan matannya. Terlebih lagi bila
hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh imam Ahmad sendiri atau tidak ada
mukharrij lain yang meriwayatkannya.

Sebagaimana semua hal yang memiliki kelebihan dan kekurangan, maka kitab
Musnad Ahmad ini pun juga demikian. Kelebihan daripada kitab Musnad ini
adalah memudahkan seseorang dalam mengetahui figih seorang sahabat dengan
hanya merujuk kepada musnadnya. Misalnya, orang yang ingin mengetahui figih
Umar ra., maka ia dapat menemukannya dalam musnad Umar, begitu pula
riwayat-riwayatnya, fatwa-fatwanya, atau hukum-hukum yang ditetapkannya.
Sedangkan kekurangannya adalah sulitnya mengetahui topik atau mantan hadis
tanpa mengetahui sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut terlebih dahulu.
Namun ha ini dapat diatasi sekarang dengan adanya kitab mu jam hadis. Selain
itu, kekurangan lain dari kitab Musnad Ahmad ini adalah kualitas kitab Musnad
yang tampaknya terletak di bawah tingkat al-kutub al-Khamsah (lima kitab
standar). Sebab hadis-hadis yang termaktub dalam musnad tidak diseleksi

kualitasnya secara ketat oleh penyusunnya terlebih dahulu, sehingga kitab ini
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menghimpun hadis-hadis Nabi yang kualitasnya sahih, hasan, da’if, gharib, shadh,
munkar, dan sebagainya.™
. Biografi Imam Ahmad ibn Hanbal

Nama lengkap Ahmad ibn Hanbal adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal
ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn Abdillah ibn Anas ibn Awf ibn Qasit ibn Mazim
ibn Shaiban ibn Zulal ibn Ismail ibn Ibarahim. Beliau lahir di Baghdad bulan
Rabi’ul Awal tahun 164 H atau pada bulan November 780 M. Ayahnya bernama
Muhammad, seorang mujtahid di Basrah. Sedang ibunya bernama Safiyah binti
Maimunah binti Abdullah Malik Al-Shaiban.'Beliau lahir sebagai anak yatim.
Karena itu dia diasuh oleh ibunya dan di bawah tanggung jawab pamannya.*?

Ahmad bin Muhammad ibn Hanbal adalah keturunan Arab dari suku banu
Syaiban, sehingga diberi lagab al syaibaniy,*® dilahirkan di Baghdad tepatnya di
kota Maru/Merv, kota kelahiran sang ibu, pada bulan Rabi’ul Awal tahun 164
atau November 780 Masehi.

Kakeknya, Hanbal ibn Hilal adalah gubernur Sarakhs yang bersama dinasti
Abbasiyah aktif menentang dinasti umayyah di Khurasan.*Ketika Ahmad masih
kecil, ayahnya berpulang ke rahmatullah dengan hanya meninggalkan harta pas-

pasan untuk menghidupi keluarganya. Sebuah riwayat mengatakan bahwa bila

10f .

Ibid
“Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1991), 5.
2M. A. Fatah, Hadis-hadis Imam Ahmad, 371.

BHafizh Abu Faraj’ Abdurrahman ibn al-Jauzi, Managib al-imam Ahmad ibn Hanbal
(Kairo: Matha’at al-Sa’adah, t.th), 17-19

YAli Sami al-Nasyr, Agaid al-Salaf, (Iskandariyah: Maktab al-Itsar al-Salafiyah 1971), 9

“Ibn Hajar Asqalaniy, Tahdhib al-Tahdhib, jilid I, (Hyderes Deccan: Da’irat al-Ma’arif,
1325 H), 83
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Ahmad ibn Hanbal ditanya terkait asal usul sukunya, dia mengatakan bahwa dia
berasal dari suku orang-orang miskin.*°

Ahmad adalah anak tunggal. Setelah kematian ayahnya, ibunya tidak pernah
menikah lagi meskipun banyak para lelaki yang melamarnya. Hal ini ia lakukan
agar perhatianyya terfokus kepada anaknya, sehingga dia menjadi anak yang
sesuai harapannya.

Ahmad dibesarkan di Baghdad dan mendapatkan pendidikan awalnya hingga
usia 19 tahun (riwayat lain menyebutkan bahwa Ahmad pergi keluar dari Baghdad
pada usia 16 tahun). Saat itu, kota Baghdad telah menjadi pusat peradapan dunia
Islam, yang penuh dengan manusia yang berbeda asalnya dan beragam
kebudayaanya, serta penuh dengan beragam jenis ilmu pengetahuan. Di sana
tinggal para gari’, ahli hadis, para sufi, ahli bahasa, filosof, dan sebagainya.

Sejak kecil Ahmad sudah disekolahkan kepada seorang ahli Qiraat. Pada
umur yang relatif kecil, yakni umur 14 tahun, ia sudah dapat menghafal alqur’an
dan saat berusia 15 tahun, dia mulai serius mempelajari dan menelusuri hadis-
hadis. la belajar hadis untuk pertama kalinya kepada Abu Yusuf.!’ Karena
kecintaan Ahmad terhadap hadis, pagi-pagi buta dia selalu pergi ke masjid-masjid

hingga ibunya merindukannya.®

*Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisun (Beirut: Dar al-kitab al-arabiy
1984), 352.

YAbu Yusuf adalah seorang ahli ra’yi dan salah seorang sahabat Abu Hanifah.Dia juga
seorang hakim Agung pada pemerintahan Bani Abbasiyah. Ali Sami al-Nasyr, Aqaid al-
Salaf (Iskandariyah: Maktab al-itsar al-Salafiyah 1971), 9

¥Ziaul Haque, “Ahmad ibn Hanbal: The Saint Scholar of Bagdad”, Terj. Nurul Agustina,
Jurnal Studi-studi Islam al-Hikmah (Bandung: Yayasan Muthari, Maret 1992), 96.
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Selama di Baghdad, Ahmad melihat banyak sekali ketimpangan sosial dan
kesenjangan ekonomi. Dia hidup sebagaimana layaknya rakyat jelata, tinggal
ditengah-tengah mereka dan merasakan penderitaan, luka dan duka cita
mereka.'®Dia juga melihat banyaknya bidah yang tersebar di masyarakat. Hal itu
pulalah yang mendorong dia untuk pergi keberbagai wilayah mencari hadis. Imam
Ahmad tertarik untuk menulis hadis pada tahun 179 H saat berumur 16 tahun.

Pada tahun 183 H Ahmad ibn Hanbal pergi ke beberapa kota dalam rangka
mencari ilmu. Dia pergi ke Kuffah pada tahun 183 H, kemudian ke Basrah pada
tahun 186 H, ke Makkah pada tahun 187, dilanjutkan ke Madinah, ke Yaman,
Syiria dan Mesopotamia pada tahun 197 H. Selama diperjalanan Ahmad ibn
Hanbal memusatkan perhatiannya untuk mencari hadis. Dalam pencarian hadis ia
juga pergi ke Yaman, kepada Abdurraziq ibn Haman, dan kedaerah-daerah lain
seperti Khurasan, Persia, dan Tarsus. Perlawatan antara Negara-negara pusat ilmu
keislaman menghasilkan sekitar satu juta perbendaharaan hadis yang dikuasai oleh
Ahmad ibn Hanbal, sehingga dengan ini Abu Zur’ah optimis menempatkan Imam
Ahmad ibn Hanbal dalam deretan Amirul Mu’minin £ al-Hadith.*

Imam Ahmad adalah seorang ulama yang memiliki integritas. Sebagaimana
beberapa komentar para ulama yang menggambarkan kedhabitan sosok Imam

Ahmad, diantaranya adalah:?

¥Subhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Musthalahu (Beirut: Dar al lImi wa Malayayin, 1988),
394

“bid., 307
ZBadri Khaeruman, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 251.
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1. Abu Zur’ah menyatakan bahwa Imam Ahmad ibn Hanbal adalah seorang yang
hafal sejuta hadis yang sanggup ia diktekan melalui hafalannya. Sehingga para
ulama’ memasukkannya ke dalam daftar “Amirul mukminin fi al-hadis”.

2. Al-Shafi’i menyatakan bahwa ketika beliau keluar dari Baghdad, beliau tidak
meninggalkan seorang yang lebih afdal, lebih alim, lebih wara’ dan lebih
takwa, dia adalah Ahmad Ibn Hanbal.

3. Ibn Hibban menyatakan bahwa dia adalah ahli figih, penghafala hadis yang
meyakinkan, selalu menjauhi perbuatan haram, senantiasa menjaga iadahnya
sekalipun harus menerima cambukan, sehingga Allah melindunginya dari
bid’ah dan menjadikannya sebagai imam yang diikuti. la menolak mengatakan
bahwa al-Qur’an adalah makhluk, hingga ia dicambuk dan dipenjara. Baginya
penjara merupakan dapur tukang besi, lalu keluar sebagai emas murni.

4. Hajjaj ibn-Sha’ir rahimahullah berkata: “Kedua mataku tidak pernah melihat
ruh yang ada di suatu jasad yang lebih utama (afdhal) berbanding Ahmad ibn
Hanbal.”

5. Abu Bakr ibn Abi Daud al-Sijistani rahimahullah berkata: “Tidak ada di
zaman Ahmad ibn Hanbal orang yang seumpamannya.”

Dengan keahlian Imam ibn Hanbal dalam menguasai hadis, maka tidak heran
jika kemudian banyak para pemburu hadis untuk berguru padanya. Diantara murid
asuhan beliau yaitu Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, Waqi’ ibnu
Jarrah, Ali Ibn Al-Madini, dan lain-lain. Mereka ini adalah murid Ahmad yang

berhasil menjadi ulama hadis.
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Pada tahun 195 H sampai 197 H, Ahmad belajar figh dan ushul figh pada
imam Shafi’i yang pada waktu itu berada di Hijaz. Di Hijaz pula ia belajar pada
Imam Malik dan Imam al-Laits ibn Sa’ad al-Misri.

Ahmad ibn Hanbal menikah dan memiliki dua putra yang terkenal dalam
bidang hadis, yaitu Salih dan Abdullah. Kedua putranya banyak menerima hadis
dari ayahnya dan memasukkan sejumlah hadis ke dalam Musnad ayahnya.

Ahmad ibn Hanbal adalah seorang ilmuan yang produktif. Beberapa buku
berhasil dikarang oleh Ahmad ibn Hanbal, diantaranya ada yang telah diterbitkan,
dan ada juga yang telah hilang. Selain itu, masih ada beberapa bukunya yang
memerlukan perbaikan dan publisitas.?® Diantara karyanya adalah ‘//lal, al-tafsir,
al-Nasikh wal mansukh, kitab al-zuhd, al-masail, kitab fada’il-fada’il shabah,®
kitab al-Fara’id, al-mansukh, kitab al-lmam, kitab al-asyribah, Ta’at rasul, dan
kitab al-Ra’ad’ala Jahmiyah. Kitab yang paling agung dan termashur adalah
Musnad Ahmad. Ada lagi beberapa hasil karya beliau yang dikumpulkan oleh Abu
Bakar al-Khallal, diantaranya adalah Kitabu al ‘illal, Kitabu al ‘ilmi, dan Kitabu
al sunnah.

Pada masa pemerintahan Abbasiyah berkuasa, Imam Ahmad ibn Hanbal
sempat dipenjarakan selama 28 bulan di Thartus karena telah menolak untuk
menerima pokok pikiran Mu’tazilah —bahwa alquran itu makhluk— sebagai

suatu persaksian, dimana pengaruhnya telah terkenal dalam diri khalifah al

*Mustafa Azami, Metodologi Kritis Hadlis, ter. A. Yamin, cet 1 (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1992), 136.

Muhammad bin Ulawiyah al-Maliki al-Hasaniy, al-Minhaj al-Latif fi Usul al-Hadis al-
Syarif (Jeddah: Matabi’ Sahr, 1982), 280.
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Makmun?®*, Al-Mu’tasim, dan Al-Wathig. Ibn Hanbal dilepaskan dari penjara
paska kepemimpinan diganti oleh al-Muwakkil yang tidak lagi berfaham
Mu’tazilah seperti Khalifah halagah Qadi Yusuf, pendahulunya.?

Ahmad ibn Hanbal wafat pada waktu dhuha hari Jumat, 12 Rabiul Awwal
tahun 241 H/855 M di kota kelahirannya yaitu Baghdad pada usia 77 tahun® dan
dikebumikan di Marwaz. Beliau meninggal dengan meninggalkan dua orang anak,
yaitu Salih (w. 266 H) dan Abdullah (w. 290 H). Sebagian ulama menerangkan
bahwa disaat meninggalnya, jenazah Imam Ahmad diantar oleh sekitar 800.000
orang laki-laki dan 600.000 orang perempuan dan suatu kejadian yang
menakjubkan saat itu pula 200.000 orang dari kaum Nasrani, Yahudi dan Majusi
masuk agama Islam.?’

. Biografi Abdullah ibn ‘Amr ibn ‘Ash

Abdullan 1bn ‘Amr adalah seorang sahabat yang selalu menulis apa yang
pernah didengar dari Nabi Muhammad Saw. Tindakan ini pernah ditegur oleh
orang-orang Quraisy, “Kau tuliskan semua apa-apa yang teah kau dengar? Sedang
beliau itu sebagai manusia biasa”. Atas teguran itu ia melaporkan kepada Nabi
dan Nabi bersabda: “Tulislah! Demi Dzat yang nyawaku ada ditanganNya,

tidaklah keluar dari padaNya selain hak” (HR. Abu Daud).?®

**Raja ke tujuh dinasti Abbasiyyah yang berkuasa mulai tahun 198 H

Mustafa Azami, Metodologi Kritis Hadis, 147.

®Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 193.

?’Abd Wahid, Khazanah kitab Hadis, cet | (Yogyakarta: Ar-Raniry Press, Darussalam
Banda Aceh bekerjasama dengan AK Group Yogyakarta, 2008), 100.

**Totok Jumantono, Kamus Ilmu Hadis, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 2
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Abdullah ibn Amr ibn Ash, ada yang mengatakan bahwa namanya adalah al
‘Ash. Ketika beliau masuk Islam, Nabi Muhammad saw merubah nama beliau
dengan Abdullah. Gelar beliau adalah Abu Muhammad atau ada pula yang
mengatakan Abdurrahman atau Abu Nushair al Qurays as Sahmi. Beliau adalah
sosok mujtahid yang tangguh, tinggi, gemuk, dan berwajah kemerah-merahan,
putih rambut dan jenggotnya. Dia adalah seorang dari Abadillah yang faqih, ia
memeluk agama Islam sebelum ayahnya, kemudian hijrah sebelum penaklukan
Mekkah. Abdullah seorang ahli ibadah yang zuhud, banyak berpuasa dan shalat,
sambil menekuni hadis Rasulullah saw.

Jumlah hadis yang ia riwayatkan mencapai 700 hadis, sesudah minta izin nabi
saw untuk menulis, ia mencatat hadis yang didengarnya dari nabi. Mengenai hal
ini Abu Hurairah berkata, “tak ada seorangpun yang lebih hapal dariku mengenai
hadis rasulullah, kecuali Abdullah ibn Amr ibn al Ash. Karena ia mencatat
sedangkan aku tidak.”

Naskah Abdullah ibn Amr dinamai dengan Ash Shahifah Ash Shahifah karena
ditulisnya langsung dari Rasulullah, sehingga benar-benar sesuai dengan yang
diriwayatkannya. Selain itu, Abdullah ibn Amr juga meriwayatkan hadis dari
Umar, Abu Darda’, Muadz ibn Jabal, Abdurrahman ibn Auf, dan beberapa yang
lain. Yang meriwayatkan darinya antara lain Abdullah ibn Umar ibn Khatthab, as
Sa’id ibn yazid, sa’ad ibn al-Musayyab, Thawus, dan Ikrimah. Sanad paling sahih
yang berpangkal darinya ialah yang diriwayatkan oleh Amr ibn syu’aib dari

ayahnya dan kakeknya Abdullah.
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Ketika usianya telah lanjut, kedua mata beliau buta. Abdullah ibn Amr wafat
pada tahun 63 h pada malam pengepungan al fusthath.

Naskah Abdullah ibn Amr berisikan 1000 hadis, dan dihafal serta dipelihara
oleh keluarganya sepeninggal beliau.Cucunya yang bernama Amr ibn Syu’aib
meriwayatkan hadis tersebut sebanyak 500 buah.

. Data Hadis tentang Hati Manusia

Berikut adalah bunyi hadis tentang hati:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Abd al-Rahman telah menceritakan kepada
kami Haiwah telah menceritakan kepadaku Abu Hani’ bahwa dia mendengar Abu
Abdirrahman Al-Hubuli bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr bahwa dia mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya hati-hati anak cucu Adam semuanya berada
di antara jari-jari al -Rahman ‘azza wajalla seperti hati seseorang yang dipalingkannya
sesuai kehendakNya.” Kemudian Rasulullah SAW berdo’a: “Allahumma musharrifal
qulub ishrif qulubanaila tha’atik(Ya Allah, Dzat Yang Maha memalingkan hati,
palingkanlah hati-hati kami untuk ta’at kepadaMu).*

Dengan melakukan Takhrij al-hadith, maka akan ditemukan hadis-hadis yang
sama yang diriwayatkan oleh perowi yang lain. Dalam kegiatan menzakhrij ini,
penulis menggunakan aplikasi hadis Lidwa Pusaka, Maktabah al Shamilah, dan

kitab Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al- Hadith Nabawi. Dalam menulusuri hadis

yang menjadi pembahasan skripsi ini penulis menggunakan kata kunci lafal .13

*|mam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Vol. 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘alamiyah, 1993), 227.

*Lidwa Pusaka, “Hati”, (Lidwa Pusaka Hadits — Kitab 9 Imam Hadith, ?)
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dan c1#22| sehingga ditemukan hadis yang memiliki kesamaan secara lafal, yakni

yang terdapat dalam hadis kitab Shahih Muslim.
Sedangkan secara ma’na, ditemukan beberapa hadis yang semakna dalam

kitab-kitab hadis. Hadis tersebut adalah:
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Hadis ini terdapat dalam kitab Sunan Ibn Majah, Mushad Ahmad, Musnad

Abi Ya’la al Mausuli, dan Sunan al Turmudhi.
E. Takhrij Hadis
1. Shahih Muslim.
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*Imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, vol 9, (Beirut: Libanon,
1994), 27.



66

F. Skema Sanad

1. Musnad Ahmad
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2. Sahih Muslim
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G. Biografi Masing-masing Rawi
1. Abdullah ibn ‘Amr ibn al ‘Ash ibn Wa’il

Nama lengkap: Abdullah ibn ‘Amr al ‘As ibnWail ibn Hashim ibn Sa’id al

o

qurashi al Sahami
b. Thabagat: Sahabat
c. Kuniyah: Abu Muhammad
d. Negeri Hidup: Maru
e. Tahun Wafat: 63 H
f.  Komentar ulama terhadap perawi:
1) Adz Dzahabi: Sahabat
2) lbnu Hajar al-Asqgalani: Sahabat
g. Jumlah hadis yang diriwayatkannya
1) Bukhari: 71
2) Muslim: 67
3) Abu Daud: 154
4) Tirmidhi: 93
5) Nasa’i: 124
6) lbnu Majah: 116
7) Ahmad: 639
8) Malik: 10
9) Darimi: 41
h. Guru: Nabi saw, ‘Umar ibn Khaththab, Abi Bakr al-Shiddiq, Abi Darda’,

‘Abd ar Rahman ibn ‘Auf.
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Murid: Isma’il, Anas ibn Malik, Abu ‘Abdullah Basyir ibn Muslim al-
Kindi, Salim ibn Abi al-Ja’d, Sa’id ibn al-Musayyab, Abu ‘Abd al-
Rahman ‘Abdullah ibn Yazid al-Hubuli.

Lambang periwayatan:zs

Kritik sanad: Semua sahabat adalah adil atau Js.s & 2l s

Analisa: Lambang &, menunjukan mendengarkan langsung dari

Rasulullah saw dan ‘Umar diakui sebagai sahabat Nabi, oleh karena itu

sanadnya muttasil

‘Abdullah ibn Yazid

a.

‘Abdullah ibn Yazid al-Ma’afiriy

b. Thabagat: Tabi’in kalangan pertengahan

C.

d.

Kuniyah: Abu ‘Abd ar Rahman

Tahun Wafat: 100 H

Komentar ulama terhadap perawi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Al-Dhahabi: Thigah

Ibn Hajar: thigah

Al-*Ajli: thigah

‘Uthman al-Darimi dari Yahya ibn Ma’in: thigah
Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab “al/ thigat”
Ibn Sa’d dan al- Ajali:thigah

Abu Sa’id ibn Yunus: Shalih

Ahmad, Ibn Ma’in, dan al Nasai: thigah
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9) Abu Hatim: Sadug
10) Al-Nasa’i: Thigah
f. Jumlah hadis yang diriwayatkan:
1) Muslim: 4
2) Abu Daud: 10
3) Tirmidzi: 14
4) Nasa’i: 11
5) Ahmad: 70
6) Darimi: 5
g. Guru: Jabiribn ‘Abdullah, ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn khaththab, ‘Abdullah
ibn ‘Amr ibn al-°Ash, Fadholah ibn ‘Ubaid, Abi dhar al-Ghaffar.
h. Murid: Abu Hani’ Humaid ibn Hani’ al-Khulani, ‘Amir ibn Yahya al-
Mu’afiroh, ‘Abdullah ibn Abi ja’far.

i. Lambang periwayatan: s

J. silanAa: Lambang x~, menunjukan mendengarkan langsung dari gurunya

dan para ulama memandang secara positif pribadinya. Untuk itu dikatakan
bahwa sanadnya muttasil.
3. Humaid ibn Hani’
a. Nama Lengkap: Humaid ibn Hanik, Abu Hanik al-Khaulani al-Misriy,

dari bani Ya’la ibn Malik ibn al-Khaulani’>

*’Shihab al-Din al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al- Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz.
3, (Beirut: Dar al-Kutub al ‘alamiyah, 1994), 46.
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. Thabagat: Tabi’in kalangan biasa

Kuniyah: Abu Hani’

Negeri hidup: Maru

Tahun wafat: 142 H

Komentar ulama terhadap perawi:

1)
2)
3)
4
5)
6)

7)

Abu Hatim: Salih

Adh Dhahabi: Thigah

Al-Nasa’i: Laisa bihi ba’s

Ibn Hibban menyebutkan kethigahannya dalam golongan at Tabi’in
Ibn Yunus: 7ufi sunnah (mencukupi kesunnahan)

Al-Daruquthni: /a ba’sa bihi, thiqah

Ibn Abd al-Barr: dia termasuk shalihu al Hadlith, la ba’sa bihi

. Jumlah hadis yang diriwayatkan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Muslim: 10
Abu Daud: 6
Tirmidzi: 8
Nasa’i: 5
Ibnu Majah: 4
Ahmad: 32

Darimi: 1

. Guru: ‘Abdullah ibn Yazid Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuli, ‘Amr ibn

huraith al-Ma’afiriy al-MIshriy, Abi Said al-Ghifariy maula bani Laith,

Huya ibn Hani’ Abi Qabil al-Ma’afiriy, Shurahbil ibn Sharik al-Ma’afiriy,
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Shufayyi ibn Mati’ al-Asbahiy, ‘Abbas ibn Khalaid al-Hajriy dan
sebagainya.’

i. Murid: Sa’id ibn Abi Ayyub, ‘Abdullah ibn Wahhab, Abu Shuraih ‘Abd
al-Rahman ibn Shuraih, ‘Abd al-Rahman bin Maisaroh, Haywah ibn
Shuraih, Khalid ibn Humaid al-Mahriy, Abdullah ibn Lahi’ah, Abd al-
Rahman al-Maisarah dan sebagainya.**

j. Lambang periwayatan: =l

o %

k. Analisa: Lafal (= »al adalah lafal yang digunakan oleh rawi atas dasar
sama’ sebagaimana disebutkan oleh Fatchur Rohman dalam bukunya
Ikhtisar Musthalahul Hadis. Dan diantara komentar para ulama tidak ada
yang memandang beliau secara negatif. Untuk itu sanadnya muttasil.

4. Haiwah ibn Shuraih

a. Nama lengkap: Haiwah ibn Shuraih ibn safwan ibn Malik al-Tajibi
b. Thabagat: Atba’utTabi’in kalangan tua
c. Kuniyah: Abu Zur’ah
d. Negeri hidup: Maru
e. Wafat: 158 H, dikatakan juga 159 H
f. Komentar ulama terhadap perawi:
1) Ahmad ibn Hanbali: Thigah thigah
2) Al-‘Ajli: menthigahkannya

3) Ibn Hajar: thigah thabit fagih zahid

**Hafid Jamal al-Din al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asmal al-Rijal,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 261
*Ibid.
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4) Al-Dhahabi: Fagih mishr, zahid, dan muhaddits.

5) Harb ibn Isma’il berkata dari Ahmad ibn Hanbal: thigah-thigah

6) Ishaq ibn Mansur berkata dari Yahyaibn Ma’in: thigah

7) Ibnu Hibban:thigah

8) Ibn Sa’d: thigah

Hadis yang diriwayatkan:

1) Bukhari: 13

2) Muslim: 24

3) Abu Daud: 29

4) Tirmidzi: 17

5) Nasa’i: 15

6) Ibnu Majah: 6

7) Ahmad: 94

8) Darimi: 14

Guru: Ja’far ibn rabi’ah, Hasan ibn Abdullah, Abi Hani’ Humaid ibn
Hani’ ibn al-Khulani, Khalid ibn Yazid al-Mishri, ‘Atha’ ibn Dinar, al-
Walid ibn Abi al-Walid, Abi Sa’id al-Hamiri.

Murid: Abdullah ibn Yahya, Abu Abd al-Rahman ‘Abdullah ibn Yazid,
Nafi’ ibn Yazid, Sa’id ibn Sabiq ibn al-Azraq ar Rasyidi, Yahya ibn
Ya’la,

Lambang periwayatan: s
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Analisa: Lambang GBis menunjukkan adanya pertemuan langsung antara

guru dengan murid. Kemudian tidak ditemukan komentar ulama' yang

negatif untukknya. Oleh karena itu sanadnya muttasil.

5. Abdullah ibn Yazid

a.

b.

Nama Lengkap: ‘Abdullah ibn Yazid al-Quraish
Thabagat: Atba’ut Tabi’in kalangan biasa
Kuniyah: Abu ‘Abdur Rahman

Negeri hidup: Marur Rawdz

Tahun wafat: 213 H

Komentar ulama tentang perawi:

1) Abu Hatim: Sadug

2) Al-Dhahabi: Thigah

3) Ibn Hajar: thigah, orang yang utama

4) Al-Dhahabi: thigah

5) Al-Nasa’i: thigah

6) Abu Ya’la al-Kholili: thigah

7) Ibn Hibban menyebutnya dalam “al thigat”
Hadis yang diriwayatkan

1) Bukhari: 14

2) Muslim: 13

3) Abu Daud: 28

4) Tirmidzi: 15



76

5) Nasa’i: 23
6) Ibnu Majah: 5
7) Ahmad: 189
8) Darimi: 34

h. Guru: Hammad ibn Zayd, Hammad ibn Salamah, Haywah ibn Shuraih al-
Mishri, Sa’id ibn Abi Ayyub, Sufyan al-Thauri, Shu’bah ibn al-Hujjaj,
‘Abdullah ibn ‘Aun, Hammam ibn Yahya.

i. Murid: al Bukhari, Ahmad ibn Hanbal, Ahmad ibn Manshur al-Ramadi,
Ahmad ibn Nasr al-Naisaburi, Abu Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn
Abi Shaibah, al-Husain ibn ‘Isa al-Basthami.

j. Lambang periwayatan:\53s

k. Analisa: Lambang 3= menunjukkan periwayatan yang berdasarkan pada

sama. Kemudian tidak ditemukan kecacatan dalam sanadnya. Untuk itu

maka dikatakan muttasil.



